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Yogyakarta sebagai salah satu kota besar di Indonesia tidak dapat lepas dari
kebutuhan akan sarana tempat tinggal, gedung perkantoran ataupun pusat hiburan.
Keterbatasan lahan yang ada menyebabkan pembangunan tidak lagi ke arah
horizontal tetapi arah vertical
Gedung Rusunawa Bantul Yogyakarta merupakan gedung 5 lantai dan
terletak di wilayah gempa 3. Sistem struktur gedung ini merupakan sistem
kombinasi antara dinding geser dan balok atau biasa disebut sebagai Wall frame.
Perencanaan ini menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah. Pada
penulisan tugas akhir ini penulis merancang rangka atap baja, pelat lantai, balok,
tangga, serta kolom sebagai elemen struktur atas dan dinding geser serta fondasi
bored pile sebagai elemen struktur bawah. Mutu beton yang digunakan f’c = 20
MPa, mutu baja 240 MPa untuk tulangan yang berdiameter kurang atau sama
dengan 12 mm dan mutu baja 400 MPa untuk tulangan yang berdiameter lebih
dari 12 mm. Beban-beban yang dianalisis meliputi beban mati, beban hidup,
beban angin dan beban gempa. Perancangan dilakukan dengan konsep desain
kapasitas yang mengacu pada SNI 03-2847-2002.
Hasil perencanaan struktur berupa dimensi profil baja untuk kuda-kuda,
dimensi tangga, dimensi pelat, balok, kolom, dinding geser, pondasi bored pile
dan penulangannya.Rangka atap baja menggunakan profil (2L45x45x4) dengan
alat sambung baut diameter 12 mm, sedangkan gording profil C
150x50x20x2,3.Pelat atap digunakan tebal 100 mm. Pelat atap (4,5 x 4,2 m2 ) dua
arah  dengan tulangan P10-200 untuk arah X dan tulangan P10-200 untuk arah Y.
Pelat lantai digunakan tebal 120 mm.Pelat lantai (5,4 x 4,5 m2)  dua arah  dengan
tulangan P10-100 untuk arah X dan tulangan P10-200 untuk arah Y. Dimensi
balok struktur yang ditinjau untuk lantai dasar s/d lantai 5 adalah 250/400 pada
daerah tumpuan menggunakan tulangan atas 4D19 dan tulangan bawah 2D19,
sedangkan pada daerah lapangan menggunakan tulangan atas 2D19 dan tulangan
bawah 3D19. Tulangan sengkang digunakan 2P10-50 di sepanjang sendi plastis
dan 2P10-75 di luar sendi plastis balok. Dimensi kolom untuk lantai dasar s/d
lantai 5 yang terbesar adalah 600/600 mm dengan menggunakan tulangan pokok
12D25, dan tulangan sengkang 4P10-100 di sepanjang sendi plastis dan 4P10-200
di luar sendi plastis.Untuk dinding geser digunakan tebal 20 cm, dan 2D19-300
untuk tulangan arah vertikal, dan 2D19-150 untuk tulangan arah horizontal. Pada
fondasi bored pile digunakan tiang berukuran diameter 100 cm dengan tulangan
pokok 20D25, sedangkan pile cap berukuran 1,5 m x 1,5 m dan tebal 0,4 m
dengan tulangan arah memanjang dan melebar D16-200.
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berat lantai tingkat ke-i, termasuk beban hidup yang sesuai
simpangan horizontal lantai ke i
9810 mm/det2
koefisien untuk struktur wilayah gempa tempat struktur berada
jumlah tingkatnya
beban gempa nominal statik ekuivalen pada pusat massa lantai ke-i
ketinggian lantai tingkat ke-i diukur dari taraf penjepitan lateral
nomor lantai tingkat paling atas
beban geser dasar nominal terhadap pengaruh gempa rencana
faktor respons gempa yang didapat dari spektrum respons gempa  rencana























faktor reduksi gempa representatif dari gedung yang bersangkutan
berat total gedung
perbandingan lebar terhadap tebal
lebar flens
tebal flens
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momen lentur yang menyebabkan seluruh penampang mengalami tegangan leleh
momen batas tekuk
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gaya tekan konsentris akibat beban terfaktor
kuat tekan nominal komponen struktur
faktor kelangsingan
jarak antara pengekang lateral






faktor reduksi kekuatan sebesar 0,75
0,5 untuk baut tanpa ulir pada bidang geser
0,4 untuk baut dengan  ulir pada bidang geser


















Luas bruto penampang baut pada daerah tak berulir
Diameter baut yang digunakan
Dipilih yang terkecil antara 2 kali tebal siku dan 1 kali tebat pelat simpul
Kuat rencana gaya geser minimum
rasio kekuatan lentur penampang balok terhadap kekuatan lentur pelat dengan
lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis-garis sumbu tengah dengan panel-
panel yang besebelahan, bila ada pada tiap sisi baloknya.
nilai rata-rata  α untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu panel




diameter tulangan arah x
diameter tulangan arah y
momen nominal
momen ultimit
lebar pelat = 1000 mm




















0,85-0,008(f’c-30) untuk 30 MPa < f’c ≤ 55 MPa
0,65 untuk f’c > 55 MPa
tegangan leleh yang disyaratkan dari tulangan non pratekan
kuat tekan beton yang disyaratkan
Pusat gravitasi gaya tulangan tekan
Pusat gravitasi gaya tulangan tarik
Resultan gaya tulangan tekan = ∑As’. fsc
Resultan gaya tulangan tarik = ∑As. fST
Tegangan tulangan tarik
Tegangan tulangan desak
jarak yang diukur  dari pusat tulangan tarik ke garis netral
tinggi garis netral diukur dari tepi serat desak terluar
gaya geser
kuat lentur momen atas
kuat lentur momen bawah
tinggi kolom
luas tulangan geser horizontal






















0,8 x panjang horizontal komponen struktur
daya dukung ultimit tiang
daya dukung ultimit ujung tiang
Gesekan selimut tiang persatuan luas =
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beban maksimum yang diterima tiang
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Luas penampang bored pile
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